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MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya bersama dengan kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah : 5-6) 

 

Dan (ingatlah juga) tatkala Tuhanmu memaklumkan : “Sesungguhnya jika kamu 

bersyukur, pasti akan kami tambahkan (nikmat) kepadamu, dan jika kamu 

mengingkarinya, maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih”  

(Q.S Irahim : 7) 

 

….dan aku belum pernah kecewa dalam berdoa kepada-Mu ya Tuhanku 

(QS.Maryam:4) 
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INTISARI 
 

 

Rani Junianti.  NIM 1183127. 2021. Efektivitas Ekstrak Kunyit (Curcuma 

domestica Val.) dalam Mewarnai Stadium Telur STH (Soil Transmitted Helminth) 

 

Infeksi kecacingan masih menjadi masalah kesehatan di negara berkembang seperti 

Indonesia. Prevalensi kecacingan di Indonesia sendiri masih sangat tinggi, yaitu 

2,5%-62% umumnya terjadi pada golongan penduduk dengan sanitasi yang masih 

buruk. Diagnosa infeksi cacing dapat dilakukan dengan pemeriksaan sediaan preparat 

menggunakan pewarna Eosin, Lugol, dan Ekstrak Kunyit (Curcuma domestica Val) 

sebagai pewarna alternatif. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kemampuan 

kunyit dalam mewarnai stadium telur STH (Soil Transmitted Helminth) jika 

dibandingkan dengan pewarna eosin dan lugol. Desain penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah eksperimental. Kunyit di ekstrak dengan menggunakan 

metode maserasi yaitu dengan merendam simplisia kunyit dalam  larutan ethanol 96% 

selama 48 jam. Kemudian ekstrak kunyit digunakan untuk mewarnai sampel feses 

yang telah dilakukan pemeriksaan sedimentasi. 

Hasil pewarnaan Eosin , lugol dan ekstrak Kunyit memberikan hasil efektif sebanyak 

100% pada stadium telur Ascaris sp., sedangkan pada  stadium telur Hookworm sp. 

dan Trichuris sp. ekstrak kunyit memberikan hasil efektif sebanyak 89,9%. Setelah 

dilakukan  uji fisher exact 2x2 dari ketiga pewarnaan maka dapat disimpulkan bahwa  

ekstrak kunyit (Curcuma domestica Val.) mampu mewarnai stadium telur cacing 

STH (Soil Transmitted Helminth) dan ekstrak kunyit pada konsentrasi 10% dapat 

digunakan sebagai pewarna alternatif pada stadium telur Ascaris sp. 

 

Kata kunci : ekstrak kunyit, pewarna alternatif, telur STH (Soil Tranmitted Helminth) 
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ABSTRACT 
 

 

Rani Junianti. NIM 1183127. 2021. Effectiveness of Turmeric Extract (Curcuma 

domestica Val.) in Coloring egg stadium of STH (Soil Transmitted Helminth) 

  

Worm infections are still a health problem in developing countries such as Indonesia. 

The prevalence of worms in Indonesia is still very high, at 2.5%-62%, generally 

occurring in groups of people with poor sanitation. The diagnosis of worm infection 

can be done by examining the preparations using Eosin, Lugol, and Turmeric Extract 

(Curcuma domestica Val.) dyes as alternative dyes. The purpose of this study was to 

determine the ability of turmeric in eggs stage of STH (Soil Transmitted Helminth) 

when compared with eosin and lugol dyes. The research design used in this study was 

experimental. Turmeric was extracted using the maceration method by soaking 

turmeric simplicia in 96% ethanol solution for 48 hours. Then turmeric extract was 

used for stool samples that had been examined for sedimentation. 

The results of staining of Eosin, lugol and turmeric extract gave 100% effective 

results at the egg stage of Ascaris sp., while at the egg stage of Hookworm sp. and 

Trichuris sp. turmeric extract gave an effective result of 89.9%. After the fisher exact 

2x2 test was carried out from the three stains, it can be concluded that turmeric 

extract (Curcuma domestica Val.) was able to color the egg stage of STH (Soil 

Transmitted Helminth) worms and turmeric extract at a concentration of 10% could 

be used as an alternative dye at the egg stage of Ascaris sp. 

 

Keywords: turmeric extract, alternative dye, STH (Soil Tranmitted Helminth) eggs  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Infeksi kecacingan masih menjadi masalah kesehatan di negara 

berkembang seperti Indonesia. Prevalensi kecacingan di Indonesia sendiri 

masih sangat tinggi, yaitu 2,5%-62% umumnya terjadi pada golongan 

penduduk dengan sanitasi yang masih buruk (Permenkes tahun 2017). Infeksi 

kecacingan yang paling sering ditemukan adalah penyakit infeksi cacing usus  

yang ditularkan melalui tanah atau sering disebut STH (Soil Transmitted 

Helminth). Nematoda yang tergolong ke dalam STH diantaranya Ascaris 

lumbricoides, Trichuris trichiura, Hookworm, Strongyloides stercoralis 

(Gandahusada dkk, 1998).  

Dalam penegakan diagnosis infeksi STH (Soil Transmitted Helminth) 

dapat dilakukan dengan pemeriksaan feses, dimana pada pemeriksaan ini 

bertujuan untuk mengetahui adanya telur atau larva infektif. Pada 

pemeriksaan feses dapat dilakukan dengan menggunakan metode langsung 

(natif) maupun tak langsung. Untuk metode langsung (natif) dapat dilakukan 

dengan mencampur sejumlah feses dengan larutan garam 0,9%. Akan tetapi 

metode ini hanya dapat dilakukan untuk infeksi berat, untuk infeksi ringan 

akan sulit untuk dideteksi. Untuk metode tak langsung salah satunya yaitu 
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dengan teknik sedimentasi atau teknik pengendapan sederhana. Prinsip dari 

metode ini adalah gaya sentrifugal dapat memisahkan supernatan dan suspensi 

sehingga telur cacing dapat terendapkan (Rusmatini, 2009). 

Pada pemeriksaan feces dapat ditambahkan larutan pewarna seperti 

Eosin 2% dan Lugol, tujuan penambahan larutan pewarna ini dimaksudkan 

agar lebih jelas dalam membedakan telur-telur cacing dengan kotoran 

disekitarnya. Eosin merupakan pewarna sintetis yang masuk dalam kategori 

larutan kimia karsinogenik kelas 3 (IARC, 1977). Karsinogenik didefinisikan 

sebagai bahan kimia yang dapat menyebabkan kanker. Sistem klasifikasi 

karsinogenik menurut IARC (International Agency for Research on Cancer), 

definisi kelas 3 adalah bahan kimia yang tidak diklasifikasikan bersifat 

karsinogenik terhadap manusia. Dalam kelas ini tidak memiliki bukti 

karsinogenik yang cukup terhadap manusia maupun hewan, akan tetapi bahan 

ini memiliki cukup bukti pada hewan uji, namun mekanisme 

karsinogenitasnya tidak sama dengan manusia (Nugroho, 2019). Sedangkan  

lugol dengan kandungan 5% dapat menyebabkan potensi kesehatan kronis 

apabila kontak dengan dengan kulit dan mata, serta akan menyebabkan efek 

mutagenic pada sel somatic apabila tertelan (MSDS, 2013) 

Komar et al., (2014) menyatakan bahwa larutan pewarna dari ekstrak 

kunyit (Curcuma domestica Val.) dapat digunakan sebagai alternatif 

pengganti larutan Eosin pada pewarnaan sediaan histologi. Ini dikarenakan 

kunyit (Curcuma domestica Val.) memiliki zat warna kurkuminoid yang 
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terdiri dari senyawa kurkumin, dematoksikurkumin, dan 

bisdemetoksikurkumin. (UGM, 2014).  Kurkuminoid berwarna kuning dan 

dari ketiga kandungan kurkuminoid tersebut, kurkumin merupakan komponen 

terbesar dibanding dari komponen lainnya (Cobra dkk.,2019). Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh  Daryani et al., (2011) kunyit (Curcuma 

domestica Val.) memiliki kemampuan mewarnai jaringan yang lebih baik 

pada surface spine, telur, dan terutama testis yang bercabang pada cacing 

Fasciola hepatica.  

Telur cacing terutama golongan STH (Soil Transmitted Helminth) 

memiliki berbagai lapisan sehingga dapat digunakan sebagai model untuk 

mengetahui kemampuan pewarna. Berdasarkan latar belakang tersebut, 

peneliti ingin melakukan penelitian dengana judul “Efektivitas Ekstrak Kunyit 

(Curcuma domestica Val.) dalam Mewarnai Stadium Telur STH (Soil 

Transmitted Helmint”. 

 

B. Pembatasan Masalah 

Pada Karya Tulis Ilmiah ini membahas tentang kemampuan ekstrak 

kunyit (Curcuma domestica Val.) sebagai alternatif pewarnaan telur cacing 

terutama pada cacing golongan STH (Soil Transmitted Helminth). 
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C. Rumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak kunyit (Curcuma domestica Val.) dapat mewarnai telur 

cacing STH (Soil Transmitted Helminth) ? 

2. Apakah ekstrak kunyit (Curcuma domestica Val.) memiliki kemampuan 

sebagai alternatif pewarnaan telur cacing STH (Soil Transmitted 

Helminth)? 

 

D. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan umum 

Untuk mengetahui kemampuan ekstrak kunyit (Curcuma domestica 

Val) dalam mewarnai telur cacing STH (Soil Transmitted Helminth). 

2. Tujuan khusus 

Untuk mengetahui kemampuan ekstrak kunyit (Curcuma domestica 

Val.) sebagai alternatif pewarnaan telur cacing terutama golongan STH 

(Soil Transmitted Helminth). 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan 

tentang kemampuan ekstrak kunyit (Curcuma domestica Val.) dalam 
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mewarnai telur cacing terutama golongan STH (Soil Transmitted 

Helminth). 

2. Manfaat praktis 

a. Memperoleh alternatif pewarnaan telur cacing terutama golongan STH 

(Soil Transmitted Helminth) dengan menggunakan bahan alam kunyit 

(Curcuma domestica Val.). 

b. Menambah perbendaharaan Karya Tulis Ilmiah Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Nasional Surakarta, terutama dibidang parasitologi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian  

Jenis penelitian dalam Karya Tulis Ilmiah ini adalah analitik 

eksperimental. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan ekstrak 

kunyit (Curcuma domestica Val.) dalam mewarnai telur cacing Soil 

Tranmitted Helminth (Ascaris sp. , Hookworm sp., Trichuris sp.). 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat  

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Parasitologi STIKES 

Nasional Surakarta. 

2. Waktu  

Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2020 – Mei 2021. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah ekstrak kunyit. 
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2. Objek Penelitian  

Objek pada penelitian ini adalah telur cacing Soil Transmitted 

Helminth diantaranya telur Ascaris sp., Hookworm sp., Trichuris sp. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh kunyit di pedagang bumbu 

rempah pasar Tanjung, Juwiring, Klaten. 

2. Sampel penelitian berupa 1 kg kunyit yang  didapatkan dari pedagang 

bumbu rempah pasar Tanjung, Juwiring, Klaten. 

 

E. Definisi Operasional  

1. Ekstrak kunyit 

Ekstrak cair kunyit (Curcuma domestica Val.) didapat dengan cara 

melakukan ekstraksi  dengan metode maserasi. Kunyit yang telah dicuci  

di iris tipis-tipis kemudian di jemur selama 3-7 hari. Setelah kering kunyit 

di blender agar didapatkan bentuk serbuk untuk kemudian di lakukan 

ekstraksi maserasi menggunakan pelarut etanol 96% dan didiamkan 

selama ± 48 jam. 

Variabel  : bebas 

Skala pengukuran  : kategori 
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2. Telur STH (Soil Transmitted Helminth) 

Stadium telur STH (Soil Transmitted Helminth) yang diperiksa 

pada penelitian ini yaitu Ascaris sp, Hookworm sp, dan Trichuris sp. 

menggunakan tinja hewan sebagai model untuk mengetahui kemampuan 

pewarnaan ekstrak kunyit (Curcuma domestica Val.) Sampel tinja hewan 

yang digunakan diantaranya yaitu tinja babi yang diambil dari peternakan 

babi di sekitar Solo Raya, tinja kucing dan tinja tikus di daerah Gedangan, 

Sukoharjo kemudian dilakukan pemeriksaan dengan metode sedimentasi 

sederhana. 

Variabel   : terikat 

Skala pengukuran  : kategori 

3. Kualitas pewarnaan 

Hasil pewarnaan telur cacing Soil Transmitted Helminth ( Ascaris 

sp., Hookworm sp., dan telur Trichuris sp. ) menggunakan penilaian 

efektif dan tidak efektif yang diperoleh dari sediaan telur dengan 

pewarnaan Eosin, Lugol, dan ekstrak kunyit. Hasil dikatakan efektif 

apabila memberikan  warna pada lapisan telur dan morulla. Hasil 

dikatakan tidak efektif apabila lapisan telur dan morulla tidak  terwarnai. 

Variabel   : terikat 

Skala pengukuran  : kategori 
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F. Teknik Sampling 

Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah quota 

sampling. Kunyit yang digunakan sebanyak 1 kg yang kemudian akan dibuat 

simplisia. 

 

G. Sumber Data Penelitian 

Sumber data diperoleh dari data primer yaitu gambaran telur cacing 

Soil Transmitted Helminth (Ascaris sp., Hookworm sp., dan telur Trichuris 

sp.) yang diwarnai dengan eosin, lugol, dan ekstrak kunyit dari hasil 

pemeriksaan mikroskopis dengan objektif 10x dan 40x. 

 

H. Instrumen Penelitian 

1. Alat : 

Alat yang digunakan pada penelitian ini diantaranya pisau, 

nampan, blender, becker glass, kertas saring kasar, kertas whatman,, 

tabung reaksi, rak tabung reaksi, tempat sampel, batang pengaduk, pinset, 

objek glass, deck glass, mikroskop 

2. Bahan : 

Ethanol 96 %, Eosin 2%, Lugol 1-2%, Aquadest, tinja babi, tinja 

kucing, tinja tikus, kunyit. 
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I. Alur Penelitian  

1. Alur kerja  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Alur penelitian 

 

Kunyit (Curcuma domestica Val.) 

Ekstrak cair kunyit 

Pembuatan preparat 

Pemeriksaan konsentrasi dengan 

metode sedimentasi sederhana 

Tinja babi, kucing, tikus 

Pengamatan hasil pewarnaan telur 

cacing Soil Transmitted Helminth 

(Ascaris lumbricoides, Hookworm 

sp., dan telur Trichuris trichiura)  

 

 Pewarnaan alternatif menggunakan 

ekstrak cair kunyit 

Pengamatan hasil pewarnaan 

telur cacing Soil Transmitted 

Helminth (Ascaris lumbricoides, 

Hookworm sp., dan telur 

Trichuris trichiura) 

Diekstraksi dengan metode 

maserasi  

Pewarnaan dengan 

menggunaakan Eosin 2% dan 

Lugol 1-2% 

Analisa data 

Kesimpulan 
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2. Cara kerja  

a. Pengumpulan bahan  

1) Kunyit dipilih yang segar, utuh, dan tidak rusak. 

2) Masukkan masing-masing  ± 100 gr tinja babi, tinja kucing, dan 

tinja tikus  ke dalam wadah penampung yang bersih dan kering 

tanpa pengawet.  

b. Pembuatan Eosin 2% 

Dua gram Eosin dilarutkan dalam 100 ml NaCl atau dapat juga 

menggunakan aquadest (Chairlan dan Lestari, 2011). 

c. Pembuatan Lugol 1-2% 

Timbang satu gram Iodin dan dua gram Kalium Iodida (KI) 

kemudian ukur 300 ml aquadest. Pertama-tama larutkan dua gram 

Kalium Iodida (KI) dalam 30 ml aquadest, tambahkan iodain ke 

dalamnya  kocok hingga homogen. Tambahkan sisa aquadest kocok 

hingga homogen (Chairlan dan Lestari, 2011). 

d. Pembuatan ekstrak kunyit 

1) Pembuatan simplisia 

Kunyit yang telah dipilih kemudian dicuci bersih dan 

ditiriskan.  Rimpang kunyit yang telah bersih kemudian diiris tipis 

dan dijemur sampai kering. Penjemuran dilakukan selama kurang 

lebih 3-5 hari di bawah sinar matahari penuh tanpa diselingi 

mendung. Apabila diselingi mendung atau hujan proses 
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pengeringan bisa sampai 7 hari atau lebih (Widyanto dan Nelistya, 

2008). Setelah kering kemudian kunyit diblender sampai 

didapatkan bentuk serbuk. 

2) Ekstraksi maserasi 

Timbang simplisia kunyit kurang lebih 100 gr dan 

dilarutkan dalam  100 ml pelarut ethanol 96%, kemudian 

didiamkan selama 2x24 jam dengan pengadukan setiap 12 jam 

sekali, setelah 2x24 jam, dilakukan penyaringan menggunakan 

kertas saring kasar dan penyaringan kedua menggunakan kertas 

whatman no. 1 (Christina dkk, 2018). 

e. Pemeriksaan tinja metode sedimentasi 

Menurut Sahat Mangapul dalam buku Chairlan (2011) 

pemeriksaan tinja dengan menggunakan metode sedimentasi 

sederhana dilakukan dengan cara sebanyak ± 5 gr tinja dimasukkan ke 

dalam gelas ukur 250 ml, kemudian diisi air sampai ¼ penuh dan 

dihancurkan dengan menggunakan batang pengaduk, tambahkan air 

suling sapai ¾ penuh. Saring dengan menggunakan corong yang telah 

dilapisi dengan dua lapis kain kasa, biarkan selama 1 jam atau dapat 

dipercepat dengan cara pemutaran selama 1-2 menit dengan kecepatan 

2000-2500 rpm. Buang cairan supernatant tanpa mengganggu 

sedimen, kemudian tambahkan air suling lagi dan kocok hingga 

sedimen menjadi homogen kembali lalu diamkan selama 1 jam atau 
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dapat dilakukan pemusingan. Pencucian ini dapat dilakukan hingga 

didapatkan supernatant yang jernih, biasanya 1 kali pencucian sudah 

cukup. Dengan hati-hati buang supernatant terakhir tanpa mengganggu 

sedimen. Sedimen siap untuk dilakukan pemeriksaan. 

f. Pewarnaan  

1) Eosin 2% 

Teteskan satu tetes larutan eosin 2% di atas objek glass yang 

kering dan bersih, kemudian tambahkan satu tetes sedimen tinja, 

dihomogenkan menggunakan tusuk gigi dan tutup dengan deck 

glass. Usahakan jangan sampai terdapat gelembung udara. Periksa 

di bawah mikroskop dengan objektif 10x dan 40x (Maulida, 2016). 

2) Lugol 1-2% 

Teteskan satu tetes larutan lugol 1-2% di atas objek glass yang 

kering dan bersih, kemudian tambahkan satu tetes sedimen tinja, 

dihomogenkan menggunakan tusuk gigi dan tutup dengan deck 

glass. Setelah itu periksa di bawah mikroskop dengan objektif 10x 

dan 40x. 

3) Ekstrak kunyit 

Teteskan 1 tetes ekstrak kunyit di atas objek glass yang kering 

dan bersih. Tambahkan 1 tetes sedimen tinja, dihomogenkan 

menggunakan tusuk gigi dan dittutup dengan deck glass. Usahakan 
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jangan sampai terdapat gelembung udara. Kemudian diperiksa di 

bawah mikroskop dengan objektif 10x dan 40x. 

 

J. Teknik Analisis Data 

Rancangan percobaan pada penelitian ini dilakukan dengan menilai 

hasil pewarnaan telur cacing Soil Transmitted Helminth (Ascaris sp, 

Hookworm sp., dan telur Trichuris sp.) dan  untuk mengetahui kualitas 

pewarnaan yang digunakan, maka dibuat tabel rancangan sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

X : 1-2 

 1 : tidak efektif  

 2 : efektif  

Pengamatan hasil dari pewarnaan stadium telur cacing STH (Soil 

Transmitted Helminth) dilakukan oleh 3 observer dan dilakukan 9 kali 

 

Pewarna 

Pengulangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Eosin 2%          

Lugol 1-2%          

Ekstrak kunyit          
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pengulangan, pengulangan 9 kali didapatkan berdasarkan perhitungan rumus 

Federer. Data yang terkumpul kemudian akan dianalisa menggunakan uji chi-

square dan menggunakan software SPSS seri 25.0. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Ekstrak kunyit (Curcuma domestica Val.) mampu mewarnai stadium telur 

STH (Soil Transmitted Helminth). 

2. Ekstrak kunyit (Curcuma domestica Val.) dengan konsentrasi 10% dapat 

digunakan sebagai alternatif pewarnaan pada stadium telur Ascaris sp.  

 

B. Saran 

1. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang sama namun 

menggunakan metode pengapungan sehingga didapatkan hasil 

mikroskopis yang lebih baik. 

2. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan menggunakan 

sampel telur cacing dari kelas lain seperti dari kelas cestoda. 

3. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan bahan alam lain sebagai pewarna 

alami. 
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